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ABSTRAK

LATAR BELAKANG : Infeksi Listeria memicu produksi Reactive Oxygen
Species (ROS) dan penumpukan limbah radikal dalam tubuh inang seperti
Malondialdehyde (MDA). Tanaman herbal tradisional Indonesia seperti
Andrographis paniculata mampu memicu produksi enzim antioksidan Superoksida
Dismutase (SOD) dan menekan perbanyakan bakteri dalam tubuh inangnya.
Namun, senyawa fitokimia aktif dalam Sambiloto memiliki distribusi yang buruk
karena ukurannya yang besar dan berat molekulnya. Teknologi nanopartikel dapat
mengatasi masalah ini dengan meningkatkan bioavailabilitas dan mengoptimalkan
manfaat farmakologi herbal.

TUJUAN : untuk mengevaluasi efektivitas nanopartikel ekstrak 4. paniculata
dalam meningkatkan eliminasi bakteri, meningkatkan kadar SOD, dan menurunkan
kadar MDA pada tikus yang terinfeksi L. monocytogenes

METODE : Penelitian eksperimental dengan desain post test only controlled trial
menggunakan 30 ekor tikus putih jantan (Rattus novergicus strain Wistar) yang
dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari Kelompok Normal (N), Kelompok
Kontrol Negatif (K-), Kelompok Ekstrak Kasar 4. paniculata (EAP-200), dan
Kelompok Ekstrak Nanopartikel A. paniculata dengan 3 dosis berbeda (nEAP-100,
nEAP-200, dan nEAP-400). Jumlah koloni diukur dengan metode Total Plate
Count. Kadar SOD dan MDA diukur dengan metode kolorimetri. Analisis data
dilakukan dengan wji statistk One Way ANOVA (untuk TPC darah, SOD, dan
MDA) dan uji Kruskal Wallis (untuk TPC hepar) dengan signifikansi p=0,05 atau
p=0,01.

HASIL : Jumlah bakteri L. monocytogenes dari sampel darah dan hepar pada
ekstrak 4. paniculata dalam berbagai dosis dan bentuk secara signifikan lebih
rendah dibandingkan kontrol negatif (p=0,05). Kadar SOD ekstrak 4. paniculata
berbagai dosis dan bentuk jauh lebih tinggi dibandingkan kontrol negatif (p=0,01),
sedangkan kadar MDA ekstrak 4. paniculata berbagai dosis dan bentuk jauh lebih
rendah dibandingkan kontrol negatif (p=0.,01).

KESIMPULAN : Ekstrak 4. paniculata dengan berbagai dosis dan bentuk,
meningkatkan c/learance bakteri, meningkatkan kadar SOD, dan menurunkan kadar
MDA pada tikus yang terinfeksi L. monocytogenes. Dosis 200 mg/kgBB dalam
bentuk nanopartikel merupakan dosis yang paling optimum dalam meningkatkan
clearance bakteri, meningkatkan kadar SOD, dan menurunkan kadar MDA pada
tikus yang terinfeksi L. monocytogenes.

Kata Kunci: Listeria monocytogenes;, Nanopartikel; Andrographis paniculata;
Antibakteri; Antioksidan



ABSTRACT

BACKGROUND : Listeria infection triggers the production of ROS Reactive
Oxygen Species (ROS) and radical waste accumulation in host’s body such as
Malondialdehyde (MDA). The Indonesia traditional herbal plants such as
Andrographis paniculata able to triggers the production of antioxidant enzymes of
Superoxide dismutase (SOD) and suppresses the bacteria multiplication in the
host’s body. However, these active phytochemical have poor distribution due to
their large size and molecular weight. Nanoparticle technology may overcome this
problem to increase bioavailability and optimize the benefit of herbal
pharmacology.

AIMS : to evaluate the effectivity of nanoparticle of A. paniculata extract to
increase bacteria elimination, increase SOD level, and reduce MDA level in rat
infected-L. monocytogenes

METHOD : Experimental research with post test only controlled trial design using
30 male white rats (Rattus novergicus stram Wistar) split into 6 groups consisted of
Normal Group (N), Negative Control Group (K-), 4. paniculata crude extract
Group (EAP-200), and Nanoparticle of 4. paniculata extract Group with 3 different
doses (nEAP-100, nEAP-200, and nEAP-400). Colony count was measured using
total plate count method. SOD and MDA level were measured using colorimetric
method. Data were analyzed using One Way ANOVA (for blood TPC, SOD, and
MDA) and Kruskal Wallis (for hepar TPC) with statistically significance p=0.05 or
p=0,01.

RESULT : L. monocytogenes bacterial count from blood and hepar sample on
extract of 4. paniculata in various doses and form was significantly lower those in
negative control (p=0,05). SOD level on extract of 4. paniculata in various doses
and form was very significantly higher those in negative control (p=0,01), while
MDA level on extract of 4. paniculata in various doses and form was very
significantly lower those in negative control (p=0,01).

CONCLUSION : Extract of 4. paniculata at various doses and form, increases
bacterial clearance, increases SOD level, and reduces MDA level in rat infected
with L. monocytogenes. Dose of 200 mg/kgBW in nanoparticle form was the most
optimum dose to increases bacterial clearance, increase SOD level, and reduce
MDA level in rat infected with L. monocytogenes.

Keywords: Listeria monocytogenes; Nanoparticle; Andrographis paniculata;
Antibacterial; Antioxidant
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